




1.1. Latar Belakang Masalah 
Universitas Negeri Jakarta memiliki Labolatorium praktikum di berbagai 
jurusan untuk menunjang pembelajaran matakuliah yang bukan hanya berisi 
teori pembelajaran namun juga praktikum, sehingga fungsi dari labolatorium 
tersebut diharapkan dapat menerpakan teori yang telah diperoleh di kelas 
dapat dipraktikan di dalam ruangan labolatorium. Salah satu pembelajaran di 
Universitas Negeri Jakarta adalah pengukuran. 
Menurut Daryanto (2010:129) “Pengukuran pada hakekatnya adalah 
membandingkan suatu besaran yang belum diketehui besarannya dengan 
besaran lain yang diketahui besarannya” (Daryanto, 2010:129). Dalam 
pengukuran tentunya harus didukung oleh alat ukur dengan sistem 
pengukuran yang akurat dan handal, suatu alat ukur dinyatakan akurat apabila 
memiliki tingkat akurasi yang tinggi, memiliki sertifikat kalibrasi secara 
berkala, harganya terjangkau, mudah didapat, kuat dan tahan lama, serta 
mudah dalam pengoperasiannya. Sedangkan handal adalah pengukuran yang 
telah terbukti keandalannya dalam mengukur, prosedur pembuktian ini 
disebut kalibrasi, menurut anonim (2013:28) kalibrasi adalah perbandingan 
dua alat atau system pengukuran, salah satunya adalah alat standar dan yang 
satu lagi merupakan alat uji atau alat ukur (Anonim, 2013:28). 
Dari defenisi kalibrasi dapat dijelaskan tujuan dari kalibrasi untuk 




hasil pengukuran menjadi benar dan valid. Karena dalam kalibrasi 
menggunakan perbandingan instrumen yang akan di kalibrasi dengan 
instrumen standar. Terdapat beberapa alat ukur standar yang bisa menjadi 
acuan untuk alat ukur yang ingin dikalibrasi, salah satunya adalah MC5 atau 
multifunction calibration. MC5 merupakan suatu kalibrator multifungsi yang 
berkemampuan untuk mengkalibrasikan tegangan, arus, hambatan, suhu, 
tekanan, hingga frekuensi. 
Salah satu jenis instrumen alat ukur dalam pengukuran adalah avometer 
atau yang biasa dikenal dengan multimeter yang digunakan untuk mengukur 
tegangan, arus dan hambatan. Namun yang ada dipasaran saat ini alat tersebut 
dalam pemakaiannya mempunyai sepesifikasi akurasi yang berbeda-beda 
untuk setiap merek. Sehingga hasil pengukuran menjadi berbeda-beda 
akursinya dan membuat data yang diperoleh dalam suatu penelitian menjadi 
berbeda-beda pula. 
Standar IEC no. 13B-23 menspesifikasikan bahwa ketelitian-ketelitian dari 
alat ukur penunjuk termasuk alat ukur dari kumparan putar harus diberikan 
menurut klasifikasi dalam “8 kelas”. Kelas tersebut adalah kelas: 0.05, 0.1, 
0.2, 0.5, 1, 1.5, 2.5, 5. Dimaksudkan bahwa kesalahan dari alat ukur menurut 
klasifikasi seperti diberikan di atas, adalah di dalam batas-batas ukur penting 




±0.1%,  ±0.2%,  ±0.5%,  ±1%,  ±1.5%,  ±2.5%,  ±5%, secara relatif kepada 
harga maksimumnya untuk masing-masing kelas tersebut diatas
1
. 
Di Universitas Negeri Jakarta memiliki beberapa jenis avometer dari 
berbagai merek, tetapi selama ini alat ukur yang ada di labolatorium 
Universitas Negeri Jakarta belum terkalibrasi secara berkala. Oleh karena itu 
diperlukan adanya suatu upaya Analisa Tingkat Akurasi Avometer di 
Labolatorium Universitas Negeri Jakarta Terhadap MC5 (Multifuction 
Calibration) untuk menunjang hasil peneltian yang dilakukan mahasiswa 
maupun dosen, maka berdasarkan latar belakang tersebut perlu ditindaklanjuti 
penelitian tentang alat ukur avometer berupa “Analisa Tingkat Akurasi 
Avometer di Laboratorium Universitas Negeri Jakarta Terhadap 
Multifunciton Calibration (MC5)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
identifikasi permasalahan tersebut antara lain : 
1. Mengapa kalibrasi perlu dilakukan? 
2. Apakah hubungan antara kalibrasi dengan pengukuran? 
3. Apakah suatu instrumen (alat ukur avometer) yang dijual sudah 
memenuhi standar presisi? 
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4. Berapakah nilai akurasi dari avometer setelah diuji kalibrasi dengan 
MC5? 
5. Bagaimana analisis tingkat akurasi avometer yang ada di laboraturium 
Universitas Negeri Jakarta terhadap MC5? 
1.3. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan banyaknya bahasan mengenai pengukuran listrik serta 
luasnya cakupan permasalahan, maka penelitian ini dibatasi masalah pada 
analisa tingkat akurasi arus, tegangan dan hambatan pada avometer Shinyoku 
360TRn, Sanwa YX-360TRF, Sanwa CD800a, Digital Multimeter DM-332, 
MetraHit 24s yang ada di laboratorium Universitas Negeri Jakarta. 
1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 
dapat dirumuskan masalahnya adalah Bagaimana Analisais Tingkat Akurasi 
Avometer di Laboratorium Universitas Negeri Jakarta terhadap Multifunciton 
calibrator (MC5)? 
1.5.Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui 
bagaimana cara menganalisis tingkat akurasi avometer dan berapa tingkat 
akurasi dari avometer yang selama ini digunakan di laboratorium Universitas 






1.6. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian adalah untuk menambah pengetahuan 
terutama dalam hal pengukuran listrik, sebagai masukan bagi Universitas 
Negeri Jakarta terutama untuk jurusan yang menggunakan alat ukur dalam 
praktiknya, sebagai data record untuk masing–masing jurusan, dapat 
meningkatkan hasil pengukuran mahasiswa/i lebih akurat sehingga hasil 
pengukuran menjadi valid, meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap hasil 
ukur. 
